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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun
masih banyak pelaku UMKM yang mengalami kendala dalam pengelolaan keuangan, khususnya dalam
pencatatan transaksi dan analisis usaha. UMKM Made by Dyanna di Kota Kupang merupakan salah satu pelaku
usaha yang belum memiliki sistem pembukuan yang terstruktur serta belum memahami analisis Break Even
Point (BEP) sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis Microsoft
Excel serta penerapan analisis BEP guna meningkatkan kesehatan finansial UMKM. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi observasi awal, pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk pembukuan sederhana,
pendampingan pencatatan transaksi, serta perhitungan dan analisis BEP berdasarkan data biaya dan penjualan
usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mampu menyusun laporan keuangan sederhana
secara sistematis, menghitung laba rugi, serta memahami titik impas usaha. Berdasarkan hasil analisis, UMKM
Made by Dyanna mencapai titik impas pada penjualan sekitar 133 bungkus produk per bulan. Kegiatan ini
meningkatkan literasi keuangan dan kesadaran pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara lebih terencana
dan berbasis data. Dengan demikian, pendampingan ini memberikan dampak positif dalam mendukung
keberlanjutan dan pengambilan keputusan usaha UMKM Made by Dyanna.

Kata kunci: UMKM; pembukuan sederhana; Microsoft Excel; Break Even Point; kesehatan finansial.

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a strategic role in Indonesia’s economy, however, many
MSME actors still face difficulties in managing financial records and conducting business analysis. MSME
Made by Dyanna in Kupang City is one of the businesses that has not yet implemented structured financial
bookkeeping and has limited understanding of Break Even Point (BEP) analysis as a basis for financial
decision-making. This community service activity aims to provide assistance in preparing simple financial
statements using Microsoft Excel and applying BEP analysis to improve the financial health of the MSME. The
implementation method includes initial observation, training on the use of Microsoft Excel for simple
bookkeeping, assistance in recording business transactions, and BEP calculation and analysis based on cost and
sales data. The results show that the MSME owner is able to prepare systematic simple financial reports,
calculate profit and loss, and understand the business break-even point. Based on the analysis, MSME Made by
Dyanna reaches its break-even point at approximately 133 units of product sales per month. This activity
enhances financial literacy and awareness of the MSME owner in managing finances in a more planned and
data-driven manner. Therefore, this assistance program has a positive impact on supporting business
sustainability and improving financial decision-making of MSME Made by Dyanna.

Keywords: MSMEs; simple bookkeeping; Microsoft Excel;, Break Even Point; financial health.

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian
Indonesia yang berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan
masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. UMKM juga memiliki daya tahan yang
relatif tinggi terhadap krisis ekonomi karena bersifat fleksibel dan berbasis sumber daya lokal (Yusuf
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et al., 2022). Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan penyerapan
tenaga kerja menunjukkan bahwa sektor ini memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan.

Meskipun demikian, sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dalam pengelolaan keuangan usaha. Salah satu permasalahan yang umum dijumpai adalah
rendahnya pemahaman pelaku UMKM terhadap pencatatan keuangan dan penyusunan laporan
keuangan sederhana. Ningtiyas (2017), menyatakan bahwa banyak UMKM belum menerapkan sistem
akuntansi yang memadai sehingga informasi keuangan yang dihasilkan tidak dapat digunakan secara
optimal sebagai dasar pengambilan keputusan. Kondisi ini menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam
memantau arus kas, menentukan laba rugi, serta merencanakan pengembangan usaha.

Selain pencatatan keuangan, pemahaman terhadap analisis keuangan juga masih terbatas,
khususnya analisis Break Even Point (BEP). Analisis BEP merupakan alat penting dalam perencanaan
usaha karena mampu menunjukkan titik impas, yaitu kondisi ketika total pendapatan sama dengan
total biaya. Fahrie Dwintara et al. (2023), menjelaskan bahwa analisis BEP membantu pelaku usaha
memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba sehingga dapat digunakan dalam
penentuan harga jual dan target penjualan. Tanpa analisis ini, UMKM berisiko menetapkan harga dan
target produksi tanpa mempertimbangkan struktur biaya secara menyeluruh.

UMKM Made by Dyanna yang berlokasi di Kota Kupang merupakan salah satu pelaku usaha
mikro di bidang makanan ringan yang masih menghadapi permasalahan dalam pengelolaan keuangan.
Pencatatan transaksi usaha masih dilakukan secara sederhana dan belum terstruktur, serta belum
adanya pemisahan yang jelas antara keuangan pribadi dan keuangan usaha. Selain itu, penetapan harga
jual masih mengikuti harga pasar tanpa didukung perhitungan biaya produksi dan analisis BEP.
Kondisi ini sejalan dengan temuan Oktriawan et al. (2022), yang menyebutkan bahwa keterbatasan
pemahaman dan minimnya pendampingan menjadi faktor utama belum optimalnya pembukuan
keuangan pada UMKM.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pendampingan yang bersifat praktis dan
aplikatif untuk meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM. Pemanfaatan Microsoft Excel sebagai
alat pembukuan sederhana menjadi salah satu solusi yang mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan
UMKM. Penggunaan Excel dapat membantu pelaku usaha dalam mencatat transaksi secara sistematis,
menyusun laporan laba rugi, serta melakukan analisis keuangan dasar (Franco & Shella, 2020).
Dengan dukungan analisis BEP, pelaku UMKM diharapkan mampu memahami kondisi finansial
usahanya dan mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pendampingan
penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis Microsoft Excel dan penerapan analisis Break Even
Point (BEP) pada UMKM Made by Dyanna. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan, memperbaiki kesehatan finansial usaha, serta mendukung
keberlanjutan UMKM di Kota Kupang.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Made by Dyanna yang
berlokasi di Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sasaran kegiatan adalah pemilik UMKM
sebagai pelaku usaha mikro di bidang produksi makanan ringan. Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif, di mana mitra terlibat secara aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan usaha.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi observasi, wawancara,
pelatihan, dan pendampingan secara langsung. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, digunakan alat
ukur berupa pre-test dan post-test yang bertujuan mengetahui tingkat pemahaman mitra sebelum dan
sesudah kegiatan pendampingan. Pre-test dan post-test diberikan dalam bentuk pertanyaan singkat
yang mencakup pemahaman pembukuan sederhana, perhitungan laba rugi, serta konsep dasar Break
Even Point (BEP).
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Pelatihan difokuskan pada penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis Microsoft Excel
yang mencakup pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran, rekapitulasi keuangan, serta
penyusunan laporan laba rugi. Selain itu, mitra juga didampingi dalam melakukan analisis Break Even
Point (BEP) berdasarkan data biaya tetap, biaya variabel, dan volume penjualan usaha. Evaluasi
keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta kemampuan
mitra dalam menerapkan pembukuan dan analisis BEP secara mandiri.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM

No | Tahapan Deskripsi

1. Persiapan | Koordinasi dengan pemilik UMKM; observasi dan wawancara kondisi usaha;
identifikasi permasalahan keuangan; pelaksanaan pre-fest untuk mengukur
pemahaman awal pembukuan dan BEP

2. | Pelaksanaan | Pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana menggunakan Microsoft
Excel; pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran; penyusunan laporan
laba rugi; pendampingan perhitungan dan analisis Break Even Point (BEP)

3. Evaluasi | Pelaksanaan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman; evaluasi hasil
pendampingan; diskusi dan refleksi bersama mitra terkait manfaat dan
keberlanjutan program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada UMKM Made by Dyanna
menghasilkan peningkatan pemahaman dan keterampilan mitra dalam pengelolaan keuangan usaha.
Hasil kegiatan ini dibahas berdasarkan tahapan pelaksanaan yang telah disajikan pada Tabel 1, yaitu
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa UMKM Made by
Dyanna belum memiliki sistem pembukuan keuangan yang terstruktur. Pencatatan transaksi masih
dilakukan secara sederhana dan tidak terdokumentasi secara rutin, sehingga pelaku usaha mengalami
kesulitan dalam mengetahui jumlah laba atau rugi usaha secara pasti. Selain itu, hasil pre-test
menunjukkan bahwa mitra belum memahami secara memadai konsep pembukuan sederhana,
perhitungan laba rugi, serta analisis Break Even Point (BEP). Kondisi ini menunjukkan rendahnya
literasi keuangan yang dapat berdampak pada pengambilan keputusan usaha yang kurang tepat.

Gambar 1. Proses Wawancara/Observasi Awal dengan Mitra.

Tahap pelaksanaan difokuskan pada pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana
menggunakan Microsoft Excel serta analisis Break Even Point (BEP). Hasil pendampingan
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menunjukkan bahwa mitra mampu menyusun format pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran
secara sistematis. Mitra juga dapat menyusun laporan laba rugi sederhana berdasarkan data transaksi
yang dicatat. Selain itu, hasil pendampingan analisis BEP menunjukkan bahwa UMKM Made by
Dyanna mencapai titik impas pada penjualan sekitar 157 unit produk per bulan. Informasi ini
memberikan gambaran yang jelas bagi mitra mengenai batas minimum penjualan agar usaha tidak
mengalami kerugian, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menetapkan target penjualan dan
strategi harga.
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Gambear 2. Proses Pelatihan Penggunaan Microsoft Excel.
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Gambar 3. Tampilan format pembukuan keuangan bulanan berbasis Microsoft Excel.

Gambar 4. Kegiatan penjelasan analisis Break Even Point (BEP) kepada mitra UMKM Made by
Dyanna dalam rangka pendampingan pengelolaan keuangan usaha.
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Gambar 5. Tampilan analisis Break Even Point (BEP) UMKM Made by Dyanna yang meliputi data
dasar biaya, langkah perhitungan, analisis keuntungan dan kerugian, serta kesimpulan dan
rekomendasi.

Pada tahap evaluasi, hasil post-fest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra
terhadap pengelolaan keuangan usaha dibandingkan dengan hasil pre-test. Mitra telah mampu
menjelaskan kembali konsep pembukuan sederhana, menghitung laba rugi usaha, serta memahami
makna dan manfaat analisis BEP dalam perencanaan usaha. Selain peningkatan pengetahuan,
perubahan juga terlihat pada kemampuan mitra dalam menerapkan pencatatan keuangan secara
mandiri menggunakan Microsoft Excel. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
dalam operasional usaha.

Gambar 6. Mitra UMKM Made by Dyanna menjelaskan hasil pembukuan keuangan dan analisis
Break Even Point (BEP) setelah kegiatan pendampingan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan tujuan pemberdayaan UMKM
melalui peningkatan literasi keuangan. Pendampingan pembukuan sederhana dan analisis BEP terbukti
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membantu pelaku usaha dalam memahami kondisi finansial usaha secara lebih terukur dan berbasis
data. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengambilan
keputusan usaha yang lebih rasional dan berkelanjutan bagi UMKM Made by Dyanna.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Made by Dyanna
telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan usaha.
Melalui pendampingan pembukuan sederhana berbasis Microsoft Excel, mitra mampu mencatat
transaksi keuangan secara lebih sistematis serta menyusun laporan laba rugi sederhana sebagai dasar
pemantauan kinerja usaha.

Selain itu, pendampingan analisis Break Even Point (BEP) membantu mitra memahami struktur
biaya usaha dan menentukan titik impas produksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM Made
by Dyanna mencapai titik impas pada produksi sekitar 157 bungkus atau setara dengan 12 batch
produksi. Pemahaman ini memberikan acuan yang jelas bagi mitra dalam menetapkan target produksi
dan penjualan agar usaha tidak mengalami kerugian.

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
mitra terhadap pembukuan keuangan dan analisis BEP. Mitra tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu menjelaskan kembali serta menerapkannya dalam kegiatan usaha sehari-
hari. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan,
mendukung pengambilan keputusan usaha yang lebih rasional, serta mendorong keberlanjutan UMKM
Made by Dyanna.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar mitra secara konsisten menerapkan pembukuan keuangan
bulanan dan menggunakan analisis BEP sebagai alat evaluasi usaha. Selain itu, pendampingan lanjutan
terkait perencanaan keuangan dan strategi pengembangan usaha dapat dilakukan untuk meningkatkan
daya saing UMKM di masa mendatang.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan terima kasih kepada pemilik UMKM Made by Dyanna atas kerja sama
dan partisipasi aktif selama pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ucapan terima kasih
juga disampaikan kepada pihak-pihak yang telah memberikan dukungan dan izin sehingga kegiatan ini
dapat terlaksana dengan baik. Semoga hasil kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat yang
berkelanjutan bagi pengembangan UMKM.
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